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) _dz,zﬁ modél pen‘umbuban Neo!aiczsz}a David Ray mehbat i empat cm yang
 membedakan. teori ini dengan teori Neoklasik, ya}em laema]uaﬂ z’e!e?zoiogz yang
__endogen, péne!aanan yang lebib besar pada akumulasi modal, dimasukkanya
' dampak eksternal dan implikasi model ini yang lebib bersifat intervensi.
Pendekatmz ini. dignggap mampy, memmjuk}emz babwa distorsi dan intervensi
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k_esza!esanaan dapat.. menwengambz ekonomi da!am _]61720;362 pmzjano

ertumbuhan - ekonomi jelas merupakan suatn fenomena
‘penting baik bagi negara maju maupun berkembang. Laju
~ipertumbuhan . ekonomi yang melebihi laju pertumbuhan
penduduk bukan :hanya.meningkatkan pendapatan.per kapita
melainkan juga .. menciptakap - Jowongan, kerja. Anehnya, ilmu
ekonomi sudah lama tidak -peduli terhadap masalah pertumbuh-

- an. Sejak ,k_edamngan.l\aum neoklasik pada akhir abad XIX, teori
-ckonomi .yang . tradisional lebih banyak memperhatikan masa-
~lah tingkat.harga. dan .alckasi sejumlah sumber-tertentu. ketim-

bang cara.untuk meningkatkan sumber-sumber tersebut. Evsey

~Domar pada _I957menuli_s.

" economic theory, growih has occupied arn odd, Place: always seen around
but seldon invitid in. It bas either been taken or treated as an aflerthought !

Bahkan: bila ekonom Neoklasik berpaling kepada persoalan

periumbuhan sekitar tahun 1950-1960"an hanya sedikit saja ana-
--lisa- mereka yang dapat menjelaskan faktor nyata yang menye-

babkan: pertumbuhan ekonomi.
Dalam banyak hal, paradigma "New Growth" dikembangkan
schagai salah satreaksi terhadap kelemahan intelekiual dan

- empiris model pertumbuhan Neoklasik. Karena itu, sangat pen-

iing untuk - mengerti.di mana dan bagaimana kesalahan model
M lrineil Lal

Universitas Vicioria

(1993-94). Saat ini sedang
melakukan penelitian

o deriiang Deriimbiiba.

~gkonomi Indonesia
C1960-1092 uninl
disertasinya,

[~ LT T LRy = .\:;n.:lunntb;.usx l"“ xaua}an Puxfuxu‘uuhaix
ekonomi melalui pendekatan lebih canggih, yaitu paradigma
New Growth."

1 Evsey Domar adalah sslah satu penulis, yang bersama Roy Harrod, mencip-
tzkan model pertumbuhan Harrod Domar pada tahun 19<0-an; lihat, Evsey D.
Domar, Bssays in the Theory of Growth (London; Oxford University Press, 1957).
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N Pendekaﬁ:an Neokiasikz

Terdapat bebempa masalah utara dalam pcndekatan Neo- |

klasik terhadap masalah pertumbuhan ekonomi. Pertame, asums:
. “pemting model tersebut yang menyatakan bahwa laba atau-hasil

" - investasi. akan semakm Merpsot: (dzmmz.sbmg mrums 10 capzmi)
“Asumsi demikian membatasi kemampuan kerangka Neok}as;k
untuk memberi penjelasan memuaskan tentang perbedaan per—
“tumbuhan -pendapatan perkapita. an{amegara dan juga’ merupa-
“kan sebuah ciri yang membedakan pandangan tradisional (atau

“Pembuktian ortodoks) dengan pertumbuhan dari pendekatan "New Growih!"

‘convergence Apabila laba dari modal semakin menurun, maka domngan

.o unmk menabung  dan investasi berlaku hal yang sama.. .Dengan
“memerlukan

demikian, menurui mode! p»rtumbuhan Neoldasik, [investasi
'clalam ;angka panjang tidak bisa mempengamm unghat pc—:rtum—
“buhan. Bagaimanapun, dalam ]angka ‘pendek, negara yang se-
dang berkembang - di 'mana modal dapat diinvestasikan ‘secara
lebih- mengunmngl«:an karena perbandmg'm modal-burah yang
lebih rendah -~ semestinya: mampu meriyusul negam-negam vang
sudah tidju (catch i growth). Pembukaan ekonomi negara yang

Sebu b kondisi”.
“di mana laju
permmbuban_.
golongan negara

berpendapatan.

rendab berada sedang berkembang terhadap pasar modal intemasional akan

di atas memperkuat proses pertemuan (convergence) ini. Hal ini dise-

bedua solonsarn babkan oleh pemasukan penanaman modal asing yang menye-

oo RERHA BOIONBAN babkan pertumbuhan stok modal yang lebih besar dan karena im
- pendapatan .

pendapatan per kapita yang lebih tinggi juga. :
| # 'Bagaimanapun, dari grafik di- bawah ‘dapat - d:hhat bahwa
bukt empids tidak bisa mendukung hipotesa convergence. Per-
tumbuhan pendapatan tiga golongan pendapatan negara - ren-
* dah, sedang dan tinggi - dengan jelas tdak comwerge. Pem-
bukiian convergence memerlukan sebuah kondisi dimana laju
pertumbuhan ‘golongan negara berpendapatan rendah berada dj
atas kedua golongan - pendapatan yang lain. Satu-satunya bukt
empiris dari berbagai studi adalah conveigence vyang teradi an-
tara negara-negara OECD, dan bukan antara negara kaya dan
negara miskin. Walaupun demikian, pendukung pendekatan
Neoklasik .tetap berpendapat bahwa pendapatan antar.negara
akan converge (dengan catatan sinyal’ pasar. menentuka
dan -arus investasi) dalam jangka panjang’ dan semua 1
pada ‘akhimya akan mengalami tingkat permmbuhﬁ'n elconomi
‘yang ‘sama, ’ yaitu pertumbuhan steady siate yang ditentukan
oleh tingkat pertumbuhan penduduk dan tingkat perumbuhan
kemajuan teknologi. '

~Hal yang-terakhir ini membawa kita kepada kelemahan
utama dari pendekatan Neoklasik yang kedua. Seperti telah di-
sebutkan di atas, fakior utama yang menentukan pertumbuhan

s yang lain:
Sam—mmﬂyzz
_ bukti empiris

 dari berbagai.

- studi adalab
‘ convergence -
Yang terjadi
aniara
| negara-negara

' OECD, dan

-~ bukan antara -

‘negara kaya dan

. negara miskin.

“ekunorl; disaniplig permb T penaudul A aalan ke A AN

2 Pembicaraan model Nepkiasik didasarkan pada model pertumbuhan Sclow
dar Swan; lihat, R M. Solow, "A Cortribution to the Theory of Economic Growh,”
dalam - Quarterly journal of Economics 70 (August), 1956; TV, Swan, "Economic
Growth and Capital . Accumulation,”: dalam Feornomic Record, 32 (November),
1956. - .
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teknologi. Asnimsi. yang demikian:tidak. memmbu}kan pertentang-
: Bagaimanapun,: ‘ketidakmampuan :model untuk: menjelaskan.
imber ‘dati kemajuan teknologi-tersebutlah.yang me-
: ermasaiahan Kemajuan teknologi (atau .total facior
seperti.séring ‘disebut) dalam : kerangka Neoklasik
'akan suany Black. Bo.x ‘dalam. ar{; &ciak ada; orang yang ta-,

“lekat (disembodied) di
- _ﬁdalam .peralatan modai

220 -

Cqgo i

bungan eksphs;t anird
investasi dan kemajuan. - S
teknologi; - dan melalui - o]
“modelizantarasinvestasi i

‘PDB pe'r.'l;(ap'%t'a 19621 {10

140 e

= __"=1g7‘::3-"-* q976 1380 1985 1990

1960
dan: pertumbuhan Jas i B R .
dikita kembali kepada 7| ~@- Negara yang berperdapatan rendah i -z~ Negara yang berpendapatan sadang
kes;mpuian yang Sl —ev-—bieqarayang hemendapatan tinggi % T

dahlazim,-iapi sangat: -7 2 CFpmi e G \
kurang realistis, bahwa: - gymper 8 Sumimsrs dan A Héston, The Penn War%é Table, Varsion V dalarn Guan‘e.rfy Joumar
investasi: tidak< ‘bisa-: ofEsnnomws106 1891, il 145 :
'mempengamhx zmgka : : ~4afilib e
pertumbuhan:jangka panj ang Ixes;mpulan yang dem;kian beraru
tidak ‘ada alasan pembenaran untuk-kebijaksanaan yang dimak-
sudkan untak meningkatkan investasi baik secara langsung (lewat
pengeluaran-maodal. publik): maupun secara tidak iangsung (lewat
dorongan-fiskal kepada dunia swasta). :
. Kelemahan utama yang ketiga: dari: model Neokiasxk adalah
ke_udakmampuannya. memasukkan ».dampalk . external . Seperti
akan dibicarakan di bawah ini, faktor pembatas yang utama
dalam ~hal:ini adalah asumsi model Neoklasik mengenai. constant
returns o scale, ‘yaitu suat ide yang menyatakan bahwa semua
input: dan output meningkat secara sepadan St

Pendekatan "New Growth"

Bila kedua macam pendekatan tersebur diperbandingkan,
akan dijumpai empat cir yang membedakan model "New
Growth" dengan hasil kerja Neoklasik terdahulu:

& Kemidjuuti eRnolo gl VAN Endogen (endogsrons < seammm
yang ditentukan oleh falktor-faktor dj dalam ekonomi)
® Penekanan lebih banyak terhadap peran akumulasi mocial_

® Dimasukkannya dampak eksternal
® Implikasi . model untuk i‘.ebual\.sanaan yang leblh berslfa{
intesvensi
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 Pertamna-tama-perlu dipertimbangkan masalah: kema; Ve
noiogx ‘yang' endogen: Tidak: seperti hasil kerja:Neoklasik: terda-:
hitly, kemajuan: te}cnoiogx dalam paradigma "New: Growth :
gap sebagai” akibat langsung fenomena ' ekonomi.: Kem;uan :
teknolog1 daiam am yang d1benkan Schumpeter, dxcxptakani.;.

Dalam model
"New Growth”
akumulasi modal
berperan sentral
menentikan basil
pertumbuhan
jangka panjang.
- Faktor utama
dalam bal ini
| adalab
diabaikannya
aAsuUmSsi
dz'mim‘sbmg
remms to
capz‘&‘al
Dengcm demz!&mn
implikasi umum
wmodel ini adalab
negara yang
dapat menabung
dan berinvesiasi
dalam jumiah
lebib besar

‘bih- bask -Sebaliknya, kerangka do:ongan dan ekono
dapat menyebabkan inovasi pada tmgkat lebih- L;nggi ha U
: pua diperhatikan.” ' :
. Dengan demikian kema;uan Eeknoiogx da am : pendekamn
"New Growth" dianggap endogen sebab diciptakan oleh tindakan
sengaja dari para peiaku perekonom:an Ini - sangat bertentangan*
dengan - pendekatan. Neoklasik di mana’ kema]uan tekn 'ogz:
“ditentukan-oleli’ faktor—faktor di luar ekonomi. X s
... -Cisi penting lain yang membedakan dua. paradlgma perium—'
buhan tersebut  adalah masalah penekanan dalam-tingkat:aku-
mulasi modal. Seperti telah disebutkan, angka ‘tabunganidan in-
.vestasi alam ‘mode]-Neoklasik .dianggap lepas sama sekalizdari:

angka pertumbuhian 3angka panjang.Dalam model "New: Growth"
akumulasi modal berperan’ sentral ‘menentukan - hasilpertum=:
‘buhan jangka panjang. Faktor utama dalam hal ini adalah diabai-
kannya asumsi diminishing veturns to capital. Dengan demikian,
imphkast umum model ini adalah negara yang dapat menabung
dan berinvestasi dalam  jumlah lebih ‘besar.semestinya mampu
berkembang lebily 'cepat. Karena itu-semua jenis kebijaksanadn
yang dapat ‘meningkatkan tingkat tabungan - atau-investasi-akan
juga-meningkatkan standar hidup dalamjangka panjang, -«
Sheehan mempertimbangkan bagaimana ' teori-teori: sbaru

semestinya i mengamsi pembatas diminishing returns to capital (sepérti di-

mampu tetapkan dalam model Neoklasﬂt) dan mernbagl pendekaiannya'
berkemb i dalam tiga strategi besar.* <

CTREMBETEL “: 1 Golongan ‘model pertama, m:sainya Rebelo, mempertam-

lebih cepat. bangkan perihal di mana physical capital dan-buman capital di-
gabung untuk menjadi suaw konsep modal dalam arti luas’
Karena itu fungsi produksi dapat ditulis

Y =AK

di mana Y, pengeluaran {ompuzj adalal fungsi linear dari A,

o sl
el »éuut, b .JL.“MH:IJ s gt s LTS St ou’c.xmiwru &,rnu uﬁfrlubtuuy ey .Lu_l.m5 i

per 1949)

4 Lihar, PJ Sheehan, "The New Gro;z{h Models: Theory and Implications,”
makalah yang didjukan pada Conference on Trade and Gr owih, L:nzversny of
Western Sydney, November, 1993, : E

$ ' Lihat, 8. Rebelo, "Long Run Policy Analysis and Long Run Growth,” ‘dalam
Journal of Political Fconomy, 99 {3), 1991, hal. 500-521.
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._alk:. byszcal : n.’ o :
:mngkatkan peﬂumbuhan"ek 'norm sfeady state.ﬁ, Leblh }auh --Iagx

--'-'bagaxmana eﬁsxen& sektor keuangan mempengamm mob;lxsas;
modal xnvestasx : G
.  Model! kedua merupakan hteratur "New Growth" yang pa—
- hng terkenal: Pendekatan umum yang: d;gunakan Jntk. meng-
* atasi. pembatas {idiminishing i returms #o. capital -adalah dengan
: ':.memasukkan dampak - ‘eksternal (exz‘eﬂmmy) ke:dalam! sistem.
: jWaiaupun laba privat “(private returns): dari | ‘modal . sermakin
_merosot, laba sosial (social mtums) tidak mengalamx hai Serupa

“karena dampak ‘positif :model 1ekstemalitas. Artinya © keseim-

ﬁ’oangan “kompetitif - (comperzrzve eguz!zbnum) akan menjadi
subopamal sécara *'sosial; yang pada‘ gilirannya- membert pem-
“benaran’ untuk dxlaksanakannya kebijaksanaan-pemerintah yang
‘dapat: membangkukan hasil. daiam benruk perbaﬁcan kese;ah—
teradn umum. ;

Dengan d:masukkannya ekstemahtas L_e daEam modei maka
bentuk fung& produk51 men;ach S

Kl"“ IF E5 dl mana -+ 6 > 1

E _dianggap anput.' yang b(ﬂdn‘l_tﬁ endm dalam proses produk51
tetapx d"_ angka_ kan oieh mvesza& dalam K dan L ya1tu pbyszcal

G .S'teady state adalah sebuah kondisi di'mana pen'-tumbuhan idari - faktor-faktor
utama dalam perekonomian (mlsalnya penduduk teknoiogi) berada dalam tingkat
yang sama e : .

7 L:hat mlsalnyq R G ng d:m s. Rebelo "Pub]lc E’oizcy zmd Economlc Growth
Developxng Neoclassmal Imphcatzons " journal of Pohnca! Econom_y 98 (5) 199{)
hal. 1‘?6«150 o

suati konstanta yang dxtentukan secara eksogen danK adatah S

TEORT

Walaupun
laba privar
dari modal i
semakin. merosor
laba sosial o
tidak. meﬁgalamz e

Am?zya &
: }aesezmbangan
. kompetitif
aLan men]adz
Suboptzmal secara
sosial, yang pada
gzhmnnya |
memben Y
pembenamn
untuk
) dzlaksanakannya
kebijaksanaan
 pemerintab
- yang dapat

_ membang!ezt!ean
- basil dalam
benitk perbaikan
. kesejabteraan
Coumm.

s ARt : } E YN0 SRR IR v s b} y N b RN
Grodmidibabentsainyar-fe Graiingdan-Roukevirep-4Pirmnee - Brreprensurshipad
Growth," dalam Journal of Monelary Economics 32, 1993; R.G. King dan R.'Levine,
"Finance and Growth: Schumpeter Might Be Right," dalam Quarterly fournal of
. Economics; 108(3), 1993, hal. 717-37; N. Roubini dan Salai-i Martin, "Financial
Development, the Trade Regime, and ' Economic Growsh, National ‘Bureau of
Economic Research Working Paper: 3876, 1991; N. Roubini dan Salailf Martin,
*Financial : Repression; and “Econamic Growth,” da]am _fnumal of Dewlopmem
Eeonomics 39(1), 1992, hal. 5-30. : o

PRISEA 3; Maret 1995 67




mvesz‘asz semaiem

) tzdczk semakm
menumn malm
akan ada lebzb
banyak dorongan
untuk menunda

konsumsz pada
- saatsekarang
 agar dapat
menabung atau
melczlaukzan

" investasi
dengan z‘mgleat
' lebzb Hinggi.

- memngkar ‘dan .

dan busman capzml Dalam kasus investasi *swasta,’ pemsahaan
tidak’ menyadari’ manfaat dampak ‘eksternalitas dalam kegiatan:in<.
vestasi. Karena® itu keputisan’ investasi d;dasarkan pacia fungsi
produksi yang bersifat constant returns SRR e

Y =KoL

yang - memperlihatkan - diminisbing returns #o.capital. Hasilnya
tetap. kompetitif ietapi kurang optimal karena adanya eksternal-
itas -positif.dalam: modei Socml veturns.-dari -investasi. meieblhi_
pnvate refurms. e & N R T -

#:Dalam ‘kebanyakan - kasus ekstemahtas Eersebut biasan

3
merupakan knowledge spillover (dampak ekstemal terhadap. stgk
pengetahuan yang umum) dari investasi dalam modal fisik dan
manusia- yang tidak -bisa ditangkap (infernalise), secara: penuh
oleh “investor.*Contoh klasik - model :ini stermasuk hasil kerja.
Romer, *di ‘mana “kegiatan investasi-atau :produksi oleh -sawi
perusahaan membangkitkan eksternalitas positif yang bermanfaat
bagi ekonomi secara keseluruhan daripada diperiakukan.sg_éam
penuh oleh perusahaan tersebut.? Contoh lain termasuk: model
akumulasi buman capital ‘Lucas: di mana’ekstemalitasiersebut
dapat dihasilkan-oleh investasi - dalam - pendidikan umum . (ter-
lepas-dari-proses produkst) serta investasi dalam beberapa :lce-
giatan produksi zertemu yang menyebabkan proses ‘bersifat
feammg«bgy»domg

‘Akibat: penting. ekstemahtas terhadap model—model "New
Growth" adalah bisa:menciptakan increasing returns 10.scale
pada tingkat industri atan ekonomi secara keseluruhan. Misalnya,
jikav investasi-dari+ satu -perusahaan/individu - membangkitkan
knowledge spillovers ‘yang tidak bisa ditangkap secara. penuh
oleh perusahaan/individu tersebut, maka stok -pengetahuan
umum yang ditingkatkan dapat dimanfaatkan: perusahaan-perusa-
haan lain untuk meningkatkan produksi. Kenyataannyz, penge-
tahuan dalam ekonomi modem merupakan suaw faktor produk-
si. Apabila jenis teknologi tertentu bisa diperoléehi-dengan biaya
minimal maka increasing returns 1o scale akan menjadi sesuatu
yang tak bisa dshmdarkan sebab ciengan menduakalikan mpuz—
nya akan memungkmkan pemngkatan output lebih dari dua kali.

Secara intuitlf increasing returns to scale jelas penting un-
tuk pertumbuhan. Apabila hasil investasi semakin meningkat, dan
tidak semakin menurun, maka akan ada lebih banyak dorongan
untuk menunda l«.onsumsz pada saat sekarang agar dapat mena-
bung atau melakuk’m investasi dengan tingkat lebih "tinggi.
Tinglkat akumulasi yang lebih tinggi pada gilirannya ‘menye-
babkan, lebih banyak eksternalitas yang bersifat positif di dalam

ckonomx .dan karena itu akan me'npercepat penumbuhan

9. __Li_bat, P34 Romer, "Increasing Returns and Long Run Growth,” dalem Jowrnal
of Pelitical Economy 94 (5), 1986, hal. 1002-1037. ' '

10 - R.E. “Lucas,"On the Mechanics of Economic Devclopmem dalam Joursmal
of Monetary Economics 22 (1), 1988, hal. 3-42. K
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TR Dalam.berbagm model "New Growth " .eksternalitas yang
. mempercepat; pertumbuhan bxsa d1c1ptakan oleh investasi dalam
' 'n modal manus;a seria. investasi; dalam bxdang riset

ang menekankan pentmgnya pendxdlkan umum. dan
"-’&yudomg di tempat kex}a sera investasi. dalam mesin

- yang sepérlunya " g WA e
' ‘I‘eﬁia -pertumbu an_yang d;dorong oleh Jenowledge -.spzllover:s
i bisa ditermulkan ‘dalam® sebagian: besar” hasil “studi ‘empirs
-tentang pértumbuhan Misalnya; De Long dan. Summers!! serta
o yang mengusulkan semacam ’Macbmery-@mwrb
-Nexm keterka:tan antaga’ penumbuhan ‘dan’ ‘miesin-mesin)-di
mana, mvestas1 dalam mesin dan peralatan menyebabkan per-
_tumbuhan yang’ ‘Tebih"tiriggi karena penyebaran teknologi dilekat-
kan- (embodzed) pada péfaiatan modal yang barasdar’ proses
leammg -by-doing’ yang “biasa’ meryusul pembelian  serta’ pe-
masangan mesin ‘dan’ pexaiatan ‘yang baru. ‘Mereka berpendapat
bahwa unzuk seuap 1% penmgkatan daiam ;nvesta51 mesin, PDB

: odel model "New Growth" yang- berdasarkan
ekstemalitas, pertumbuhan ditentukan’ bukan hanya olel ‘krow-
Iedge .g;zllover meiamkan ]uga oieh se;ems dampak ekstemai

mana mvesta51 dalam modal publik {misalnya ;alan }embatan
kereta api, komun1ka31 peiayanan polisi dan sistem hukum)
memngkatkan laba investasi swasta dan’ karena i meningkatkan
pertambuhan jangka panjang. Dukungan empms untuk teor-ini
bisa ditemukan dalam hasil kexja empiris Aschauer dan Mun-
nell,’3 yang be;pendapat baliwa elastisitas pengeluaran (outpuz
elastzcz{g;) investasi “dalam infrastruktur berada di antara’0,3 " dan
0,4. Kekurangan investasi tersebut merupakan alasan kunci
yang menyebabkan merosomya pertumbuhan produkthms AS
selama uga dekade lalu -

13 ].B. Delong dan L. HL. Surmers, "Equipment Investmeni and ~Economic
Growthl,: Quarterly Journal’ of Econoniics' 106 (2), 1991, hal:’ 445-502; J.BrDe-
Long:dan L. H. Summers, "How Strengly do Developing Economies Benefit from
Equipment Investment,” Journal of Monetary Econonics 32, 1893, '

12 L8, Delong, *Machinary. Accumuiation. and Productivity Growh in the Very

._{q
el
Q
b

"New Growth,”
eksternalitas ... ..

oleh invesiasi...

. dalam modal fisik
}‘i dan modal. -
" manusia serta

investasi dalam.
bidang risetdan
teknologi.:

- yang mempercepat
. pertumbuhan
. bisa diciptakan.

Long Runm: A Five-Nation Look," Dicussion Paper 1551, Cambridge, Massachu-
setts: Harvard Institute of Economic Research, 1991; J.B, De Long, "Machinary
Investment as a Key to Asmerican Growth," Discussion Paper: 1588, Cambrxdge
Massachusem Harvasd Institute of Economic Research, 1992,

13" D. Aschauér, "Is Public E\{pendnure Productive," dalam Journal of Monetary
Economics 23, 1989, hal, 177-200; A, Munnel, "Infrastructure fnvesiment and
Economic Growth," journal of Economic Perspectives, Fail, 1992, hal. 189-198.
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3. Di dalam ‘semua“model, kécuali yang terakhir di atas; ciri
unum. adalah perakuan’ ‘pengetahuan ‘sebagai - barang --pubhk;..
(pitblic good).:Ini beérarti ‘kegiatan investasi oleh’ sebuzh penisas
haan “atau “individi dapat - memngkatkan ‘stok pengetahﬁan.:.
umurm’ tetapx pengetzhuan tersebut tidak:: ‘dapat: di-internalise
secara keseluruhan oleh investor sehingga pada: gﬂxran nyai me-
nyebabkan ‘spilloverke dalam - sektor lain di ekonomi. s &

‘Dimasukkannya perigetahuan sebagai‘barang publ;
dalam kerangka ' competitive - equilibrium. model-model -
Growth® menjadi rumit disebabkan oleh kedua ciri-pokol barang'f
publik syang:norn-rivalry:idan non-excludability. Aspek POV
valry pengelahuan berarti, pemakaian pengetahuan oleh:sebuah. -
perusahaan tidak mengurangi jumliah. pengetahuan yang tersedia
untuk perusahaan lain.. Ciri 'non-excludability memungkmkan_ '
teknologi untuk dapat:dialihkan dengan biaya marginal (mar
&inal cost) yang minimal. Dengan kata lain, non-excludability
mencegah penemu baru (znnovator) menerima seluruh iaba fdar;

| Vequilibrivim
yang suboptimal

G "'..l‘é?*;s'febilt-' sampai keglatan penelitiannya, ~ ; k é
"fj)ddd tinghat “Ini. berart - private: benef it dan inyestasi-. cialam nset dan
toriciting dengfﬁh teknologz hanya - sedikit saja.-Tanpa haiangan seperti paten tak

.o, 27 seorangpun perlu membayar ide yang telah tersedia secara :grat;s
_ memungleml?an © unwkumum. Karena i, alur perfumbuhan optimal seperti
kompetisi yang - ditenwuikan dalarm model Neoklasik. sebenamya suboptimal. .., -

Jeumng Sempuﬁm - Golongan ketiga. dari.-model-model. "New Growth". mampu
“yeng - menangguiangl masalah equalibrium yang suboptimal tersebut
_ . sampai pada tingkat tertentu dengan memungkinkan kompet151
Pﬂ__da g_zlzr @7LYE . yang kurang sempurna (imperfect atau monopolistic competition)
“menyediakan . yang pada gilirannya menyediakan lebih banyak dorongan bagi
lebib-banyak produsen untuk melaksanakan kegiatan investasi yang mencipta-
dorong an bagi kan pengetahuan, Pendekatan demikian mampu memasukk n
- baik ekstemnalitas ..maupun impeifect competition sebag31 cara
produsen untuk  unwk melakukan .penyesuaian antara increasing relurns . dan
melaksanakan  pasar kompetitif. Pendekatan ini sangat dekat hubungannya de-
kegiaian investasi ~ ngan hasil kerja. Rﬁomer 1 Grossman dan Helpmanls serta
yang menciptakan Aghm“ dan Howitt.!
- - Ciri -yang . membedai\an golongan ixenga Lersebu{ dengan
pengetabuan. model model New:Growth" yang dibicarakan lebih awal adalah
pengidentifilkasian - .sektor rigset yang menghaszlkan_ide—ide yang
dapat. mempertinggi produktivitas. Dengan kegiatan sekior riset
sebagai pendorong utama dari kemajuan teknologi, maka faktor
endogen kunci dalam model ini menjadi jumlah sumber yang
dialokasi kepada seklor tersebut. Dalam Romer, sekior riset
bertanggungjawab terhadap wgas untuk menemukan macam
produk yang baru.'” Sebaliknya, dalam-Grossman dan Helpman

Voo DM Romerm Eodog Teehnologiost-Changetatlationab-Bureeof-Ero:
nontic ' Research Working Paper: 3210, 1989. :

15 G.M. Grossman dan E. Helpman, [ninevation and growth in the Gz‘obai
Econony, Paperback repring (Cambridge and London: MIT Press, 1991}

16 P. Aghion dan P. Howitt, "A Model of Growth through Creative Dcszruc
tion,” dalam Fconomemca&)(") 1992, hal. 323-351.

17 - Romes, loccit.
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TPEORT

: "dan g‘mon dan Hotht 13 sebuah pemsahaan meiaksanakan nset
S \ mamperbaxki mutu produk: yang:sudah ada.
: kan d:pemm ngkan: modei Romer 1

| Apabila
diasumsikan
input R&D L
berdampak posu‘;f o
te?badap _
pefmmbuhan dan
Ieesejabtemaﬂ

ya sangat pe"" ting dari anal
nv iy eknologl Ce _k_.fbsru ata rancangm yang dlClpta—
pat dipakai berulang-kali dengan: harginal costyang mini-
_ .ongk' 1ancangan produksbaru mung-
o antung: tingkat kerumitan. ‘rancangan dan:tingkat
- p ] ___nnya dengan produk yang ~sudah ada. Seteiah dzselesaz—
o kan ranc:angan tersebut (yang: merupakaa {eknolog1 aiau pengetas
uyan'yang  melekat di‘dalam produk) dapat -ditiru dengan harga
_ sainya dengan memakal mesin:fotocopy. : G
Pemakaian ‘inputiyang’ non-rival membangkitkan: . non-con= s
: vmzy (increasing retyrms) di dalam model-model!New Growth.” zmgg ul Secar“
Dengan. kata lain, apabila mungkin: menduakahkan pengeluaran pmem adﬂlab
dengan menduakahkan segala input: yang rival; maka jika input ;j ﬁ}gg pa;»- pgnelm
yang: non-rival: dagunakan - yaAng SeCard def;nmf tidak s perlu
reproduksx = increasing-returns tdak:: blsa dihindarkan. No-
convexity. yang demikian ;uga menyed;akan dasarasional untuk 3
integrasi sekonomi secara: . internasional: ‘Romer: menyebutkan - masalah riset . .

. dari saiu ekonomi
- menggarap

kasusidua “perekonomian yang ' mitip dizmana - keduanyatidak :357 jé_a?:_zg berbeda ...
dapat’ mengambsl 'manfaat darik perdagangan satadengan lain- dengan apa yang
nya.?? Sebuah input non-rival sepert pengetahuan dapat. dipakai dzs elz'éi it oleh

bemlang—uiang dengan #arginal costiyang minimal; maka akan
sia-gia peneim atan jlmuwan- kedua: ekonomi, tersebut -apabila
menggaxap ‘masalah yang-sama; Apabila d;asumsﬂ{an input R&D
bezdampak positifiterhadap pertumbuhan’ dar kesejahteraar;: +ha-

zlmuwan dcm
elzonomt Iamnya
: dengan demikiarn

sil: yang lebih unggul secara parelo “(pareto superior. outcome) men dt (@ ka I Iemz
adalah jxka para:peneliti dari. satu ekonomi menggarap: masalah

niset yang-berbeda dengan apa yang diselidiki. oleh flmuwan dad - sumber iotal yarng
ekonomi lainnya, dengan demikian: menduakahkﬂn sumber ol o disalurkan ke
yang disalurkan ke dalam ‘sektor fsetitduir - dalam sektor risef.

“Hal*yangjuga penting dalam modei Romer acialah gagasan
ﬂonwexcludabzlzty ~¢iri uiama kedua barang: publik.2? Dalam
beberapakondisi tertentu gagasan itu: ‘merupakan suata hal yang
exchidable vsecara: sebagaan learéna adanyasikemampuan perusa-
haan® menemukan ' carasbaru - (innovating firm) uniuk memono-

18 Grossman dan Helpman, op.cif Aghion dan Howin, foc.cit.

19.... Bomer,, fog.cit,

29 P.M. Romer, "Increasing Returns and Long Run Growth,” dalam  Journal of
Political Fconomy 94, (5), 1980, hal. 1002- 1037.

21 Romer, 1989, foc.cit,

22 Lihatr, P.»M. Romer, 'Are  Nonconvexities Imporant for Understanding
Growih? American Fconomic Review 80 {23, 1990, hal. §7-103. -

23  Romer, 1989, loccil.
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Satuﬂsamnya

Chasus di mana.'

sekior riset bisa
menngtemahse

secam penub
©selurub
!eeuntungan darz '

kegiatan riset

adglab ketika .
hak paten dapar
dzselenggarakan
S ¥ “secaia
keseluruban dan

pengetabuan

" bars dibeli -
‘oleb perusabaan -
yang kompetitif.

poli posisi ‘teknologinya  dengan pengenaan hak mili
paten untuk: rancangan baru. : : o

Pengetahvan dalam. -analisa Romer dapan dlmasukkan ke
dalam proses-produksi dengan dua cara berbeda.® Pertamy . pe:
ngetahuan barne sebuah perusahaan-atau individu memungkmkan
rancangan daniproduksi:barang: baru. : Kedua, rancangan :bams
meningkatkan« stok ‘pengetahuan yang pada g:hrannya memper—
tinggi - kapasitas - produktif - buman capital yang- dzperkeqakan
dalam sektor riset.: Asumsi’penting:yang dibuat Romer.a
perusahaan ‘yang: innovative ‘mempunyai ‘hak rmilik un
makaian -rancangan bamu:dalam: proses -produksi tetapi t;dak
dalam proses:siset.? Ini-:berarti - bahwa perusahaan yang-
tive.- dapat mencegah :perusahaan. <lain. untak memp____ uk
barang yang-sama. Tetapi perusahaan ini tidak dapatime _cegah
perusahaan lain untuk-mempelajari rancangan ‘innovative terse-
but dengan tujuan - memproduksi barang yang mirip-atay hamplr
sama; Romer menggunakan contoh -dua’perusahaan; sebuah pe-
rusahaan innovative’ yang membuat “widget" dan sebuah ‘perusa-
haan peniru Gimzitative) - yang membuat - "wodget."® Perusahaan
innovalive’ mempunyai- paten untuk -rancang: *widget,' ", _}'rang
mericegah  perusahaan lain memproduksikan -barang ini: Bagai-
mapapun perusahaan fain boleh mempelajari paten dari widget!
untuk mendapat: pengetahuan tentang rancangan dan mempro-
duksi "wodget "Dengan demikian, keunggulan dari peran. pro-
duktif yang pertama -adalah - excludable secara keseluruhan, se-
dangkan keunggulan dari: yang kedua adalah non-exdudabﬂe se:
cara total: ‘

Menumt Downck kedua ciri yang meneniukan penger_ahuan
sebagai barang publik: -~ non-rivalry dan’ non-excludability . -
memberikan beberapa implikasi penting-di dalam. analisis:Romer
uniuk: dilakukannya kebijaksanaan.?” Satu-satunya kasus- di. mana
sektor riset'bisa meng-infernalise secara penuh seluruh keun-
tungan: dari- kegiatan-riset adalah ketika hak paten dapat:.dise-
lenggarakan secara keseluruhan dan pengetahuan harus dibeli
oleh perusahaan ryang kompetitif. Bagaimanapun, keberadaan
cil non-rval dan excludable secara sebagian dari pengetahuan
di dalam‘medel mengusulkan bahwa skenatio yang demikian ti-
dak mungkin “terjadi. Ini bukan berarti sektor riset -tidak apat
memanfaatkan kegiatan “rsetnya; sehingga menyebabkan tidak
adanya investasi - dalam..siset. Menurut Dowrick keberadan R&D
di'sektor swasta ‘menunjukkan bahwa setidak-tidaknya sebagian
laba dapat di-internalise oleh sektor swasta yang bersangku-
tan.® Walaupun demikian di dalam pasar bebas akan cenderung

4 Ihid.

25 - Ibidl.
26 Ihid,

27 8. Dowrick, "The Impact of investrment on Growth: Externalities and Increas-
ing  Rewmns” makalab yang ciajukan pada Conference on Trade and Growih
Univessity of Western Sydney, November, 1993, Romer, 1980, luc.cit.

28 Dowrick, foc.cit.
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eriu.;.dmatai bahwa non—commcy ‘dasis fungs; b;aya (cost;
unciion) yang: dahubungkan dengan: pemakaaan input.non-rival-:
“ah, dan bukan excludabzluy pengetahuan yang. sebagxan yang
-mendorc}ng peﬂumbuhan dalam keduaimodelsersebut.; Dimasuk-
kannya: ‘exccludability yang: sebagian Leg_}ada bamng publik: dalam.
bentulc pengemhuan pada golongan model yang ketiga:memung-,
kinkan sebvah perusahaan yang bersifat innovative untuk meng-:
miemalzse sebagzan keunggulan dari-invesmsi swasta-dalam ke~
g:arzm riset: Dalam rkasus -ini; kemajuan: ceknolog: “di-endogenise
dalam: 3:{1 Schumpeter. sebabria men}adx shasil: Iangsung dari-ke-
giataninvestasiidalam riset yang dilakukan secara:sengaja oleh:
pemsaman amwindividu dengan tujuan memaksimalkan laba.::
Walavpun demikian, dalam kedua: kasus-didtas, peﬁumbuh—
an didorong oleh ekstemnalitas; yaitu.eksternalitas; membangkxtkan-
inputinput.yang bersifat nor-rival schingga mendorong - per{umw
buhan ‘melaluisvion-convexity. di dalanmfungsi: produksi.. :
; Dimasukkannya imasalah: eksternalitas:kedalam ana_hsm mo-
del SNews o Growih, ! jugaimemungkinkan cmodel.ini uniak .men.
jelaskan tentang: mengapa bebérapa :negara terjebak “dalam-
perangkap pertumbutian yang - lambat:(Jow growth-trap). Dalam
sebuah - model dari Aziaridis danDrazen® ‘terihat- rendahnya
tingkat pendidikan menghambat sebuah perekonomian yang se-
dang® berkembang untuk menikmati-fncreasing  refurns -yang
tinggi, yang berhubungan dengan -knowledge spillovers dari:aku-
mulasi buman capital: Dengan tingkat pendidikan'. (stages-of
buman capital developmend) -yang lebih‘tinggi,; sebuah ekonomi
akan dapat menikmati+tingkat pertumbuhan yang: lebih tinggi
pula:-Apa yang dijelaskan oleh model ini adalah:sebuah perlaku-
anyang lebih rumit dari konsep tingkat pertumbuhan Rostow.
= Sisislain: yang dipelajari: oleh -model yang berdasarkan - pada

. Dzmasuikmmya

e!esz‘emaht&zs
ézedczlam mmlzszs
model .\
"New G—mwtb ”
J“Sa =
memungkmlean
model ini. uniuk
meryeic;s!ean

leniang mengapaz

beberapa.negara
terjebak dalam
Dberangkap
pertumbuban
yang lambai

- (low growth trap).

eksternalitas adalah konsep pembangunan lainnya, "oig-puss" >

26 Lihat, €, Azariadis dan A, Drazen, "Threshald Fxrernalities in-Economic De-
velopment,? dulam Quarterly Journal of Economics GV (2), 1950, hal, 501-523.
30+ Lihat; .M. Murphy, A:Shleifer, dan ROW-Mishny, "Indusizialization and the
Big -Push," dalam Joirnal of Political Economy $7.(53, 1989, hal. 1003-1026. -
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oleh relatif
kecilnya ukuran -
pasar domestik
dan rezim -
perdagangan
dunia yang
semakin
terproteksi.

sebabkan oleh ekstemahtas dalam tmgkaa pengetahuan m
kan oleh efelr eksternal dari- pemumaan yang dmmbulkan

tanipa adanya’ sejenis’ program ‘investast yang Eerkoordmésx “se-
buah negara akan terus: menga]amx Emgkat permmbuhan penda—=
patan yang rendah. - SN % : e
Ekstérnalitas juga. memamkan peran pennng dalam thipdel
pertumbuhan' Yeading sectors!3:Model “ini :menekankan : dam-
pakieksternal “yang : positif.dari:pertumbuhan sebuah sekior:zter-:
hadapsektor lainnya “dalamekonomi. Dalam banyak: kasus,
sektor manufaktur ~berorientasi: ekspor yang biasanya berindak:
sebagai leading sector dalam proses penyebaran teknologi- mo-.
dem. Hal ini disebabkan 'sektor ekspor fersebut harus: bersifat
kompetitif secara ‘internasional dan‘harus memiliki keterbukaan.
terhadap teknologi rasing. Karena i, diabaikannya - leading:sec-.
toratau sektor ekspor dapat mengakibatkan tingkat pertumbuhan
yang rendah” bagi-ekonomi'secara keseluruhan.
“Dalam: komeks internasional, negara . berkembang seharus-
nya mampu . mendapatkan - jenis-jenis teknologn/pengetahuan
baru yang tertenta dan kemudian memakainya untuk memung-
kinkan increasing refurns - dalam - industrd domestik masing-ma:
sing: Contoh - paling nyata adalah keberhasilan pembanguinan
industsi manufaktur -di Neger Industr Baru Asia (Korea:Sela-;
tan, Hong Kong,  Singapura dan . Taiwan). Negeri-negeri ini se-
lama 30 tahun : terakhir, lewat berbagai cara (termasuk: reverse
engineering), mampu -memanfaatkan - teknologi -asing ' dalam
mengembangkan sektor -ekspor . manufaktur vang ‘sangat kom-:
petitif.- Jati Sengupta dalam beberapa penelitian tentang penerap-
n teori "New Growth". terhadap:pengalaman pembangunan
Korea Selatan menemukan bukti kuat mengenai -adanya increas-
ing returms dalam: sektor ekspor manufakwar, yaitu increasing
returns “yang - disebabkan ‘secara utama oleh pemakaian input

vang non-rival?® Dia juga menemukan -buki tentang sektor eks-

31 Lihat, S.N. Durlauf, "Nonergodic Eeonomic Growth,” da 2m Rewew oj L‘co—
nomic Studies 60 (2, 1993 hal. 349-368, : :

32 Llhat JK. Sengupra, "Rapvd Growth in NICs in Asial Tests of New Growih
Theory for Korea,” dalam Kyklos 44 (4), 1991, hal. $63.570; JK. Sengupia,
"Grawth in NICs in Asia:  Some Tests of New Growth Theory," Jfournal of
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keseluru'han pacia gthahnya ‘akan menmbawa ‘kegagalan pasar'
pada sebuah sistem perekonomian sehingga membutuhkan'in-

tervensi kebijaksanaan untuk menyeimbangkannya. Dalam ke-
banyakan kasus, peranan kebijaksanaan ini meliputl penyediaan
dukungan secara ekonomi pada aktivitas yang menimbulkan
dampak ekstemnal sehingga laju pertumbuhan optimal dapat di-
capai. Dukungan ekonomi tersebut dapat berupa:

® Peningkatan penyediaan sarana 'pend'idikan, kesehatan
dan infrastrukiur ekonomi oleh - sektor publik.

@ Penyediaan insentif pajak atau subsidi. yang lebih besar
bagi aktivitas bersifat innovatif (R&D) ataupun imitasi.

@ Penyediaan insentif pajak ataupun subsidi lebih besar bagi
industri yang memberikan knowledge spilicvers paling banyak
terhadap sektor-sektor lainnya dalam ekonomi.

& Koordinasi secara umum dalam hal program investasi
yang bersifat simultan ("big push”)

Lebih penting dari usulan kebijaksanaan di atas adalah im-
plikasinya terhadap teori ekonomi yang umum, yaitu pema-
haman mengenai ekonomi pembangunan. Dalam tiga dekade
terakhir, topik ekonomi pembangunan tdak menunjukkan
perkembangan berarti, dan dalam: banyak hal telah dikesam-
pingkan sebagai ilmu ekonomi pinggiran, Masalah uiama dalam

el EQLRY

-' Dalam

kebanyakan
kasus, peranan
kebijaksanaan
ini meliputi
penyediaan
dukungan secara
ekonomi pada
aktivitas yang
menimbulkan
dampak eksternal
sebingga laju
pertumbuban
optimal dapat

. dicapai.

hal ini adalah perkembangan dasi penggunaan teknik matema-
tka yang rumit dalam teori ekonomi ortodoks. Akibatnya adalah

Development Studies 29 (2), 1993, hal. 342-357; LK. Sengupta dan J. R. Espana,
"Exports and Economic Growth in Asian NiCs: An Economometric Analysis for
Korea," Applied Feonomics 26, 1994, hal. 41-51.
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menijadi lebih menarik-untik menemukan model-model: pereko-._:z
nomian yang efisiens darpada wyangtidaksefisien)s Keayataan
bahwa topik ekonomi pembangunan, secara definitif, lebih' mem-

perhaﬂkan rnasalah masaiah meﬁs;ensx perekonoman var

ekonom1 (__:lalam }angka panjang Teon ”New )
menyedlakan bebempa jenis dukungan anahns yaag semakm_
menegaskan pendapat para ahli ekonoml pembaﬂgun
meny&[akan bahwa pemenniah ;uga memamkan peran penting
dalam proses pe;mmbuhan di sampmg mempemhanka'
yang kompetmf @
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